
PENDAHULUAN
	 Pentingnya	 kompetensi	 dan	 independensi	
dalam	 hal	 kualitas	 audit,	 maka	 Pada	 saat	
sekarang	ini,	keberadaan	dan	peran	profesi	audit	
mengalami	 peningkatan	 yang	 sesuai	 dengan	
perkembangan	 bisnis	 dan	 perubahan	 global,	
keberadaan	 dan	 peran	 auditor	 yang	 cukup	
strategis	 tersebut	 dikuatkan	 dan	 diatur	 oleh	
perundang-undangan	yang	berlaku.	
	 Namun	demikian	seiring	dengan	meningkat-
nya	 kompetisi	 dan	 perubahan	 global,	 profesi	
akuntan	 pada	 saat	 ini	 dan	 masa	 mendatang	
menghadapi	 tantangan	 yang	 semakin	 berat.	
Tuntutan	 masyarakat	 akan	 penyelenggaraan	
pemerintahan	 yang	 bersih	 dan	 bebas	 korupsi,	

kolusi,	 nepotisme	 (KKN)	menghendaki	 adanya	
pelaksanaaan	 fungsi	 pengawasan	 dan	 sistem	
pengendalian	intern	yang	baik	atas	pelaksanaan	
pemerintah	 dan	 pengelola	 keuangan	 negara	
untuk	 menjamin	 bahwa	 pelaksanaan	 kegiatan	
telah	sesuai	dengan	kebijakan	dan	rencana	yang	
telah	ditetapkan	 serta	 untuk	menjamin	bahwa	
tujuan	tercapai	secara	efektif	 	dan	e�isien	(Ayu	
Dewi	Riharna	Najib,	2013:	2).	
	 Untuk	 mencapai	 hal	 tersebut	 seorang	
auditor	 yang	 baik	 dibutuhkan	 keahlian,	 pada	
penelitian	 Lastanti	 (2005:88)	mengartikan	
keahlian	 atau	 kompetensi	 sebagai	 seseorang	
yang	 memiliki	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	
prosedur	 yang	 luas	 yang	 ditunjukan	 dalam	
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Abstrak
	 Auditor	 Pemerintah	 adalah	 auditor	 profesional	 yang	 bekerja	 di	
instansi	 pemerintah	 yang	 tugas	 pokoknya	 melakukan	 audit	 atas	
pertanggung	 jawaban	 keuangan	 yang	 disajikan	 oleh	 unit-unit	 organisasi	
atau	 entitas	 pemerintah	 atau	 pertanggung	 jawaban	 keuangan	 yang	
ditujukan	kepada	pemerintah.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	
seberapa	 besar	 Kompetensi	 dan	 Independensi	 auditor	 mempengaruhi	
Kualitas	 Audit.	 Unit	 analisis	 yang	 diamati	 auditor	 Badan	 Pemeriksa	
Keuangan	 (BPK)	 Republik	 Indonesia	 Perwakilan	 provinsi	 Jawa	 Barat.	
Metode	 statistik	 yang	 digunakan	 adalah	 penelitian	 statistik	 inferensial,	
adapun	 Data	 yang	 diperoleh	 data	 Primer.	 Alat	 analisis	 yang	 digunakan	
dalam	penelitian	ini	menggunakan	regresi	linier	berganda	dengan	bantuan	
software	SPSS	16.0.	Hasil	penelitian	deskriftif	menunjukan	secara	simultan	
Kompetensi	 (X )	 dan	 Independensi	 auditor	 (X )	 berpengaruh	 signifikan	1 2

terhadap	Kualitas	Audit	(Y).	Sedangkan	secara	parsial,	dari	variabel	bebas	
yaitu	 Kompetensi	 (X )	 memiliki	 pengaruh	 positif	 signifikan	 terhadap	1

Kualitas	 Audit	 (Y),	 Artinya,	 Kompetensi	 berpengaruh	 memberikan	
perubahan	 yang	 berarti	 terhadap	 Kualitas	 Audit	 sedangkan	 variabel	
Independensi	 auditor	 (X 	 memiliki	 pengaruh	 positif	 tidak	 signifikan	2)

terhadap	Kualitas	Audit	(Y)	artinya,	Independensi	memberikan	perubahan	
yang	kurang	berarti	terhadap	Kualitas	Audit.

Kata	Kunci	:	 Kompetensi,	Independensi,	dan	Kualitas	Audit.
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pengalaman	 audit.	 sedangkan	 pada	 penelitian	
Ashari	 mende�inisikan	 keahlian	 sebagai	 orang	
yang	 memiliki	 keterampilan	 dan	 kemampuan	
pada	drajat	yang	tinggi.	sehingga	dapat	ditarik	
kesimpulan	 bahwa	 kompetensi	 auditor	 adalah	
auditor	 dengan	 pengetahuan	 dan	 pengalaman	
yang	cukup	dan	eksplisit	dapat	melakukan	audit	
secara	 objektif,	 cermat,	 dan	 seksama,	 maka	
auditor	 harus	 mempunyai	 kemampuan	 dalam	
memahami	kriteria	yang	digunakan	dan	kompe-
ten	 dan	 menentukan	 jenis	 dan	 jumlah	 bahan	
bukti	 untuk	 menghasilkan	 kesimpulan	 yang	
tepat	setelah	pengevaluasian	bahan	bukti.	
	 Menurut	Munawir	(2007:17)	bahwa	kompe-
tensi	seorang	auditor	ditentukan	oleh	tiga	faktor,	
yaitu	 pendidikan	 formal	 tingkat	 universitas,	
pelatihan	teknis	dan	pengalaman	dalam	bidang	
auditing,	 dan	 pendidikan	 profesional	 yang	
berkelanjutan	 selama	 menjalani	 karir	 sebagai	
auditor.	 Dengan	 tiga	 faktor	 diatas	 yang	 dapat	
menghasilkan	 kualitas	 audit	 yang	 berkualitas,	
Christiawan	 (2002:89)	 dalam	 penelitiannya	
mengatakan	 bahwa	 kualitas	 audit	 ditentukan	
oleh	2	hal	yaitu	kompetensi	dan	independensi.	
Akan	tetapi,	kompetensi	dan	independensi	yang	
dimiliki	 auditor	 	 dalam	 penerapannya	 akan	
terkait	dengan	etika.	
	 Auditor	mempunyai	kewajiban	untuk	menja-
ga	 standard	 perilaku	 etis	 tertinggi	 mereka	
kepada	 organisasi	 dimana	 mereka	 tersebut	
bekerja,	 Profesi	 auditor,	 masyarakat,	 dan	 diri	
auditor	 itu	 sendiri	 dimana	 seorang	 auditor	
mempunyai	 tanggungjawab	menjadi	kompeten	
dan	untuk	menjaga	 integritas	dan	obyektivitas	
mereka.	Dari	uraian	diatas,	maka	dapat	ditarik	
kesimpulan	bahwa	keahlian	/	kompetensi,	 	dan	
independensi,	 merupakan	 faktor-faktor	 yang	
sangat	berpengaruh	dalam	menentukan	kualitas	
audit	dalam	rangka	mewujudkan	sistem	penga-
wasan	yang	baik	sesuai	dengan	apa	yang	telah	
diamanatkan	dalam	undang-undang.	
	 Badan	 Pemeriksa	 Keuangan	 (BPK)	 adalah	
lembaga	tinggi	negara	yang	tugasnya	melakukan	
audit	 atas	 pertanggung	 jawaban	 keuangan	
negara	RI	dan	aparat	dibawahnya	kepada	Dewan	
Perwakilan	Rakyat	 (DPR)	 (Mulyadi,	 2002:	29).		
Pemeriksaan	 yang	 dilakukan	 BPK-RI	 meliputi	
pemeriksaan	 atas	 pengelolaan	 dan	 tanggung	
jawab	mengenai	keuangan	negara.	Pemeriksaan	
tersebut	 mencakup	 seluruh	 unsur	 keuangan	
negara	 sebagaimana	 dimaksud	 dalam	 pasal	 2	
Undang-Undang	 No	 17	 tahun	 2003	 tentang	
keuangan	 negara	 meliputi	 Anggaran	 Penda-

patan	 dan	 Belanja	 Negara	 (APBN),	 Anggaran	
Pendapatan	dan	Belanja	Daerah	(APBD),	Badan	
Usaha	Milik	Negara	(BUMN),	Badan	Usaha	Milik	
Daerah	 (BUMD),	 dan	 kekayaan	 lain	 yang	
diperoleh	 dengan	 menggunakan	 fasilitas	
pemerintah	 (Annisa	 Perdany	 &	 Sri	 Suranta,	
2012)
	 BPK	Melaksanakan	pemeriksaaan	berdasar-
kan	 Standar	 Pemeriksaan	 Keuangan	 Negara	
(SPKN).	 Standar	 tersebut	 mengharuskan	 BPK	
merencanakan	dan	melaksanakan	pemeriksaan	
agar	 memperoleh	 keyakinan	 memadai	 bahwa	
laporan	keuangan	bebas	dari	salah	saji	material.	
Suatu	 Pemeriksaan	 meliputi	 pengujian	 bukti-
bukti	 yang	 menudukung	 jumlah-jumlah	 dan	
pengungkapan	 dalam	 laporan	 keuangan		
(Laporan	Hasil	Pemeriksaan	(LHP)	atas	laporan	
Keuangan	BPK	Perwakilan	Provinsi	Jawa	Barat,	
2013:	1).
	 Penelitian	 ini	 juga	 mengambil	 masalah	
tentang	 kedua	 hal	 tersebut	 mengingat	 BPK	
sangat	 berfungsi	 demi	 kelancaran	 keuangan	
negara.	 Sebenarnya,	 Komaruddin	 (Anggota	
Komisi	XI	DPR	RI)	pada	hari	Selasa,	18	juni	2013		
menyatakan	 bahwa	 untuk	 menjadi	 auditor	 di	
Badan	Pemeriksa	Keuangan	harus	ada	persyara-
tan	 mempunyai	 latar	 belakang	 berpendidikan	
profesionalisme	yang	diperlukan	(Komaruddin,	
okezone.	Selasa,	18/juni/2013)	Seperti	ada	latar	
belakang	 auditor	 harus	 ber-pengalaman	 atau	
sejenisnya.	namun,	Badan	Pemeriksa	Keuangan	
sendiri	memiliki	cukup	tugas	menangani	kasus-
kasus	 yang	 terjadi	 di	 Indonesia,	 antara	 lain	
adalah	 kasus	 bank	 century	 yang	 terjadi	 pada	
tahun	 2009	 yang	 menimbulkan	 wacana	 dari	
pengamat	ekonomi	Faisal	Basri	yang	tergabung	
dalam	 kelompok	 profesional	 Indonesia	 mem-
beri	penilaian	bahwa:
	 Hasil	 audit	 Badan	 Pemeriksa	 Keuangan	
(BPK)	 terkait	 kasus	 Bank	 Century	 tidak	 bisa	
dianggap	 independen/bebas	 dari	 pengaruh.	
Karena,	dia	melihat	bahwa	banyak	orang-orang	
dengan	 berbagai	 kepentingan	 di	 dalam	 tubuh	
BPK.	 Dengan	 latar	 belakang	 yang	 sudah	
diuraikan	 oleh	 penulis,	 maka,	 penelitian	 ini	
ber judul 	 “Pengaruh	 Kompetensi 	 dan	
Independensi	 Auditor	 Terhadap	 Kualitas	
Audit”

Rumusan	Masalah	
	 Rumusan	masalah	yang	dapat	diidenti�ikasi-
kan	 berdasarkan	 uraian	 latar	 belakang	 diatas,	
adalah	sebagai	berikut	:

11STAR – Study & Accounting Research	|	Vol	XII,	No.	2	-	2015

ISSN	:	1693	-	4482URL	:	www.stiestembi.ac.id



1.	 Seberapa	 besar	 pengaruh	 independensi	
auditor	terhadap	kualitas	audit	.

2.	 Seberapa	 besar	 pengaruh	 kompetensi	
auditor	terhadap	kualitas	audit.

3.	 Seberapa	 besar	 pengaruh	 kompetensi	
auditor	dan	independensi	Auditor	terhadap	
kualitas	audit	

KAJIAN	PUSTAKA,	KERANGKA	BERFIKIR	DAN	
HIPOTESIS
Kompetensi
	 Kompetensi	 adalah	 kewenangan	 untuk	
memutuskan	atau	bertindak,	Indra	(2010:416).	
Menurut	Siti	Kurnia	Ayu	&	Ely	Suhayati	(2010:2)	
kompeten	 artinya	 auditor	 harus	 mempunyai	
kemampuan,	 ahli	 dan	 berpengalaman	 dalam	
memahami	 kriteria	 dan	 dalam	 menentukan	
jumlah	 bahan	 bukti	 yang	 dibutuhkan	 untuk	
dapat	 mendukung	 kesimpulan	 yang	 akan	
diambilnya.	 Adapun	 menurut	 Sudarmanto	
(2009:	44-45),	Kompetensi	adalah	 terminologi	
yang	sering	didengar	diucapkan	banyak	orang.	
Kita	 pun	 sering	mendengar	 dan	mengucapkan	
terminologi	 itu	 dalam	 bebagai	 penggunaan,	
khususnya	 terkait	 dengan	 pengembangan	
sumberdaya	 manusia.	 Sedangkan	 menurut	 E.	
Becher,	Mark	Huslid	&	Dave	Ulrich	(2001:156)	
dalam	 Sudarmanto	 (2009:47)	 mendefenisikan	
Kompetensi	 sebagai	 pengetahuan	 keahlian,	
kemampuan,	atau	karakteristik	pribadi	individu	
yang	 mempengaruhi	 secara	 langsung	 kinerja	
pekerjaan.
	 Kompetensi	 audit	 merupakan	 kemampuan	
seseorang	 untuk	 menerapkan	 pengetahuan,	
pengalaman,	 dan	 keterampilan	 serta	 berbagai	
sikap	positif	yang	dimilikinya	dalam	proses	audit	
sehingga	 audit	 berjalan	 efektif,	 Willy	 (2003:	
215).	Menurut	Mulyadi	(2002:	58)	Kompetensi	
adalah	 keahlian	 profesional	 yang	 dimiliki	 oleh	
auditor	 sebagai	 hasil	 dari	 pendidikan	 formal,	
ujian	profesional	maupun	karakteristik	keikut-
sertaan	 dalam	 pelatihan,	 seminar,	 symposium	
dan	lain-lain	seperti:
1)	 Untuk	luar	negeri	(AS)	ujian	CPA	(Certi�ikat	

public	accountant)	dan	untuk	dalam	negeri	
(Indonesia)	USAP	 (Ujian	 serti�ikat	Akuntan	
Publik).

2)	 PPL	(Pendidikan	Profesi	Lanjutan).
3)	 Pelatihan-pelatihan	ektern.
4)	 Keikutsertaan	 dalam	 seminar,	 symposium	

dan	lain-lain.
	 Kompetensi	 diperoleh	 melalui	 pendidikan	
dan	 pengalaman,	 Anggota	 seyogyanya	 tidak	

menggambarkan	 dirinya	 memiliki	 keandalan	
atau	 pengalaman	 yang	 tidak	 mereka	 punyai.	
Dalam	 semua	 penugasan	 dan	 dalam	 semua	
tanggung	 jawabnya,	 setiap	 anggota	 harus	
melakukan	 upaya	 untuk	 mencapai	 tingkatan	
kompetensi	 yang	 akan	 meyakinkan	 bahwa	
kualitas	jasa	yang	diberikan	memenuhi	tingka-
tan	profesionalisme	tinggi	seperti	di	syaratkan	
dalam	 prinsip	 etika.	 Dalam	 SPAP	 (2011:210.1,	
03)	 menyebut	 bahwa:	 “Dalam	 melaksanakan	
audit	 untuk	 sampai	 pada	 suatu	 pernyataan	
pendapat,	 auditor	 harus	 senantiasa	 bertindak	
sebagai	 seorang	 ahli	 dalam	 bidang	 akuntansi	
dan	 bidang	 auditing.	 Pencapaian	 keahlian	
tersebut	dimulai	dengan	pendidikan	formalnya,	
yang 	 d ipe r l ua s 	 me l a l u i 	 p enga l aman -
pengalaman	 selanjutnya	 dalam	 praktik	 audit.	
Untuk	memenuhi	persyaratan	 sebagai	 seorang	
profesional,	 auditor	 harus	menjalani	 pelatihan	
ini	 harus	 secara	 memadai	 mencakup	 aspek	
teknis	maupun	pendidikan	umum”.	
	 Kompetensi	auditor	adalah	kuali�ikasi	yang	
dibutuhkan	auditor	oleh	auditor	untuk	melaksa-
nakan	audit	kinerja	dengan	benar.	Kompetensi	
yang	dibutuhkan	oleh	seorang	auditor	berbeda	
dengan	kompetensi	auditor	keuangan.	Terdapat	
tiga	 macam	 kompetensi	 auditor	 kinerja,	 yaitu	
mutu	 personal,	 pengeta-huan	 umum,	 dan	
keahlian	 khusus.	 Untuk	 memperoleh	 kompe-
tensi	 tersebut	 di	 butuhkan	 pendidikan	 dan	
pelatihan	 bagi	 setiap	 auditor	 kinerja	 yang	
dikenal	 dengan	 pendidikan	 (keahlian)	 profes-
sional	 berkelanjutan	 (continuing	 professional	
education	)(I	Gusti	Agung	Rai,	2008:	63).
	 Menurut	 Lyle	 Spencer	 &	 Signe	 Spencer	
(1993)	dalam	Sudarmanto	(2009),	karakteristik	
dasar	 kompetensi	 memiliki	 hubungan	 kausal	
atau	sebab	akibat	dengan	kriteria	yang	dijadikan	
acuan	 efektif	 atau	 performance	 superior	 di	
tempat	kerja	atau	situasi	tertentu.
a)	 Karakteristik	 dasar	 yang	 dimaksud	 adalah	

bahwa	kompetensi	harus	bersifat	mendasar	
dan	 mencakup	 kepribadian	 seorang	 dan	
dapat	memprediksikan	 sikap	 seorang	pada	
situasi	 tertentu	 yang	 sangat	 bervariasi	 dan	
pada	aktivitas	pekerjaan	tertentu.

b)	 Hubungan	kausal	berarti	bahwa	kompetensi	
dapat	menyebabkan	 atau	 digunakan	 untuk	
memprediksikan	 performansi	 superior	
seseorang.

c)	 Kriteria	yang	dijadikan	acuan	berarti	bahwa	
kompetensi	 secara	nyata	 akan	mempredik-
sikan	seorang	yang	bekerja	dengan	baik	atau	
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buruk	 sebagaimana	 terukur	 pada	 kriteria	
spesi�ik	atau	standar	indikator	yang	diguna-
kan	untuk	mengukur	kompetensi,	yaitu:	(1).	
Pengetahuan	tentang	SAP	(Standar	Akuntan-
si	Pemerintahan)	 (2).	pengetahuan	 tentang	
bisnis	 auditee/sesuai	 bidangnya	 (3).	 dapat	
mendeteksi	kesalahan	(4).	dapat	memahami	
secara	akurat.

Independensi
	 Independensi	 yaitu	 bebas	 dari	 pengaruh,	
tidak	dikendalikan	oleh	orang	lain	Ialahuzzaman	
(2012:	179),	 Independensi	merupakan	keman-
dirian	seseorang,	tidak	bergantung	pada	orang	
lain	Indra	(2010:415).	Sedangkan	menurut	Siti	
Kurnia	Ayu	&	Ely	Suhayati	(2010:3)	Independen	
artinya	auditor	harus	mempunyai	sikap	mental	
yang	independen,	yaitu	sikap	yang	tidak	memi-
hak	 kepada	 kepentingan	 siapapun,	 informasi	
yang	 digunakan	 untuk	 mengambil	 keputusan	
harus	tidak	bias	sehingga	indepen-densi	meru-
pakan	tujuan	yang	harus	selalu	diupayakan.
	 Mulyadi	 (2011:26:27)	 juga	 mengatakan	
Independensi	 adalah	 sikap	 netral	 yang	 bebas	
dari	 pengaruh,	 tidak	 dikendalikan	 oleh	 orang	
lain,	tidak	tergantung	pada	orang	lain.
	 Independensi	 adalah	 sikap	 tidak	memihak.	
Independensi	 adalah	 salah	 satu	 faktor	 yang	
menentukan	kredibilitas	pendapat	auditor.	Dua	
kata	 kunci	 dalam	 pengertian	 independensi,	
yaitu:
1.	 Objektivitas,	yaitu	suatu	suatu	kondisi	yang	

tidak	bias,	adil,	dan	tidak	memihak
2.	 Integritas,	 yaitu	 prinsip	 moral	 yang	 tidak	

memihak,	jujur,	memandang,	dan	mengemu-
kakan	fakta	apa	adanya.

	
	 Independensi	 menyangkut	 kemampuan	
untuk	bertindak	obyektif	serta	penuh	integritas.	
Hal	ini	hanya	bisa	dilakukan	oleh	seseorang	yang	
secara	psikologis	memiliki	intelektual	tinggi	dan	
penuh	 dengan	 kejujuran.	 Oleh	 karena	 itu	
independensi	 adalah	 state	 of	 mind	 yang	 tidak	
mudah	 untuk	 diukur.	 Penilaian	 terhadap	
independensi	 terbatas	 pada	 evaluasi	 terhadap	
appearance,	terhadap	cara	dan	hasil	kerja	yang	
dilakukan	 oleh	 akuntan	 publik,	 Ayu	 Dewi	
Riharna	Najib	(2013:5).
	 Pada	penelitian	Kasadi	(2007:60)	dalam	Ayu	
Dewi	 Riharna	 Najib	 (2013:6)	 terdapat	 lima	
faktor	 yang	 mempengaruhi	 independensi	
auditor,	 faktor-faktor	 tersebut	 adalah:	 ukuran	
besarnya	perusahaan	audit,	lamanya	hubungan	

audit	dengan	klien,	besarnya	biaya	audit	(audit	
fee),	 layanan	 jasa	 konsultasi	 manajemen,	 dan	
keberadaan	 komite	 audit.	 kemudian	 tesisnya	
kasadi	 (2007:28-29)	 dalam	Ayu	Dewi	 Riharna	
Najib	(2013:6)	menjelaskan	bahwa	independen-
si	 dalam	 penampilan	 akuntan	 pulik	 dianggap	
rusak	jika	ia	mengetahui	atau	patut	mengetahui	
keadaan	 atau	 hubungan	 yang	 mungkin	 meng-
kompromikan	 independensinya.	 Ada	 empat	
jenis	 risiko	 yang	 dapat	merusak	 independensi	
akuntan	publik,	yaitu:
1.	 Self	interest	risk,	yang	terjadi	apabila	akuntan	

publik	menerima	manfaat	dari	keterlibatan	
keuangan	klien.

2.	 Self	review	risk,	yang	terjadi	apabila	akuntan	
publik	melaksanakan	penugasan	pemberian	
jasa	keyakinan	yang	menyangkut	keputusan	
yang	 dibuat	 untuk	 kepentingan	 klien	 atau	
melaksanakan	jasa	lain	yang	mengarah	pada	
produk	 atau	 pertimbangan	 yang	 mempe-
ngaruhi	 informasi	 yang	 menjadi	 pokok	
bahasan	 dalam	 penugasan	 pemberian	 jasa	
keyakinan.

3.	 Advocacy	risk,	yang	terjadi	apabila	tindakan	
akuntan	publik	menjadi	 terlalu	erat	kaitan-
nya	dengan	kepentingan	klien.

4.	 Client	 in�luence	 risk,	 yang	 terjadi	 apabila	
akuntan	 publik	mempunyai	 hubungan	 erat	
yang	 kontinyu	 dengan	 klien,	 termasuk	
hubungan	 pribadi	 yang	 dapat	 mengakibat-
kan	 intimidasi	 oleh	atau	keramah-tamahan	
(familiarity)	yang	berlebihan	dengan	klien.

	
	 Standar	profesional	Akuntan	Publik	(SPAP),	
Standar	umum	kedua	berbunyi:	“Semua	hal	yang	
berhubungan	 dengan	 perikatan,	 independensi	
dalam	 sikap	mental	 harus	 dipertahankan	 oleh	
auditor”
	 Standar	ini	mengaharuskan	auditor	bersikap	
independen,	 artinya	 tidak	mudah	dipengaruhi,	
karena	 ia	 melaksanakan	 pekerjaanya	 untuk	
kepentingan	 umum	 (dibedakan	 dalam	 hal	 ia	
berpraktik	 sebagai	 auditor	 intern).	 Dengan	
demikian,	ia	tidak	dibenarkan	memihak	kepada	
kepentingan	 siapa	 pun,	 sebab	 bagaimana	 pun	
sempurnanya	 keahlian	 teknis	 yang	 ia	 miliki,	
yang	justru	sangat	penting	untuk	mempertahan-
kan	kebebasan	pendapatnya.	Namun,	 indepen-
densi	 dalam	hal	 ini	 tidak	 berarti	 seperti	 sikap	
seorang	 penuntut	 dalam	 perkara	 pengadilan,	
namun	 lebih	 dapat	 disamakan	 dengan	 sikap	
tidak	 memihaknya	 seorang	 hakim.	 Auditor	
mengakui	 kewajiban	 untuk	 jujur	 tidak	 hanya	

13STAR – Study & Accounting Research	|	Vol	XII,	No.	2	-	2015

ISSN	:	1693	-	4482URL	:	www.stiestembi.ac.id



kepada	 manajemen	 dan	 pemilik	 perusa-haan,	
namun	juga	kepada	kreditur	dan	pihak	lain	yang	
meletakkan	kepercayaan	(paling	tidak	sebagian)	
atas	laporan	auditor	independen,	seperti	calon-
calon	 pemilik	 dan	 kreditur.	 	 Berdasarkan	
peraturan	BPK	No.	1	tahun	2007	tentang	standar	
Pemeriksaan	Keuangan	Negara	diatur	mengenai	
standar	umum	pemeriksaan	yaitu:
1.	 Persyaratan	kemampuan/	keahlian
2.	 Independensi
3.	 Penggunaan	 kemahiran	 profesional	 secara	

cermat	dan	seksama.
	
	 Indikator	yang	digunakan	untuk	mengukur	
independensi	 auditor,	 yaitu:	 (1).	 tidak	 ada	
ketergantungan	secara	�inancial	dari	auditee	(2).	
tidak	ada	hubungan	kekeluargaan.
	 Nilai	 auditing	 sangat	 bergantung	 pada	
persepsi	 publik	 atas	 independensi	 auditor.	
Independensi	 dalam	 audit	 berarti	 mengambil	
sudut	 pandang	 yang	 tidak	 bias.	 Auditor	 tidak	
hanya	 harus	 independensi	 dalam	 fakta,	 tetapi	
juga	harus	independensi	dalam	penampilan.
a)	 independensi	dalam	 fakta	 (independence	 in	

fact)	 adalah	 kemampuan	 auditor	 untuk	
mengambil	 sudut	 pandang	 yang	 tidak	 bias	
dalam	pelaksanaan	jasa	profesional.

b)	 independensi	 dalam	 penampilan	 (indepen-
dence	 in	 appearance)	 adalah	 kemampuan	
auditor	 untuk	 mempertahankan	 sudut	
pandang	yang	tidak	bias	dimata	orang	lain.

	
	 Apabila	 auditor	 independen	 dalam	 fakta	
tetapi	 pemakai	 yakin	 bahwa	 mereka	 menjadi	
penasihat	untuk	klien,	sebagian	besar	nilai	dari	
fungsi	audit	telah	hilang.	Arens	dkk	(2008:111-
133)	.

Kualitas	Audit
	 De	 Angelo	 (1981)	 menjelaskan	 dalam	
Achmat	 Badjuri	 (2011:186)	 bahwa	 Kualitas	
Audit	adalah	sebagai	kemungkinan	(probability)	
dimana	seorang	auditor	menemukan	dan	mela-
porkan	tentang	adanya	suatu	pelanggaran	dalam	
sistem	akuntansi	kliennya.	Sedangkan	menurut	
Belkaoui,	 (2011:85)	 Kualitas	 Audit	 adalah	
probabilitas	atau	kemungkinan	bahwa	 laporan	
keuangan	tidak	memuat	penghilangan	ataupun	
kesalahan	penyajian	yang	material.
	 Public	 sector	 GAO	 (1986)	 mende�inisikan	
audit	 quality	 sebagai	 pemenuhan	 terhadap	
standar	profesional	dan	terhadap	syarat-syarat	
sesuai	perjanjian	yang	harus	dipertimbangkan.	

	 Ikatan	 Akuntansi	 Indonesia	 (IAI)	menyata-
kan	 bahwa	 audit	 yang	 dilakukan	 auditor	
dikatakan	 berkualitas	 jika	 memenuhi	 standar	
auditing	dan	standar	pengendalian	mutu.	
	 Indikator	yang	digunakan	untuk	mengukur	
Kualitas	audit,	yaitu:	(1).	menemukan	salah	saji	
material	(2).	melaporkan	salah	saji	material	(3).	
sesuai	 SAP	 (Standar	 Akuntansi	 Pemerintahan)	
(4).	laporan	audit	konsisten.
	 Kualitas	 audit	 biasanya	 diukur	 dengan	
pendapat	 profesional	 auditor	 yang	 tepat	 dan	
didukung	 oleh	 bukti	 dan	 penilaian	 objektif.	
Dimana	 auditor	 memberikan	 pelayanan	 yang	
berkualitas	 kepada	 pemegang	 saham	 jika	
mereka	 memberikan	 laporan	 audit	 yang	
independen,	 dapat	 diandalkan	 dan	 didukung	
dengan	bukti	audit	yang	memadai	(FRC,	2006).	
AAA	 Financial	 Accounting	 Commite	 (2000)	
dalam	Christiawan	(2002)	menyatakan	kualitas	
audit	ditentukan	oleh	dua	hal	yaitu	kompetensi	
dan	 independensi.	 Auditor	 yang	 kompeten	
adalah	 auditor	 yang	 “mampu”	 menemukan	
adanya	 pelanggaran	 sedangkan	 auditor	 yang	
independen	 adalah	 auditor	 yang	 "mau"	
mengungkapkan	pelanggaran	tersebut.

Pengaruh	Kompetensi	 (X )	 dengan	Kualitas	1

Audit	(Y)
	 Penggunaan	faktor	pengalaman	sehubungan	
dengan	 dengan	 kualitas	 didasarkan	 pada	
Feedback	 yang	 berguna	 terhadap	 bagaimana	
sesuatu	 dilakukan	 secara	 lebih	 baik.	 Menurut	
Siti	 Kurnia	 Rahayu	 &	 Ely	 Suhayati	 (2010:2)	
kompeten	 artinya	 auditor	 harus	 mempunyai	
kemampuan,	 ahli	 dan	 berpengalaman	 dalam	
memahami	 kriteria	 dan	 dalam	 menentukan	
jumlah	 bahan	 bukti	 yang	 dibutuhkan	 untuk	
dapat	 mendukung	 kesimpulan	 yang	 akan	
diambilnya.
	 Pada	 penelitiannya	 Christiawan	 (2002)	
bahwa	kualitas	audit	ditentukan	oleh	2	hal	yaitu	
kompetensi/	 pengalaman	 dan	 independensi.	
Kedua	 hal	 tersebut	 berpengaruh	 langsung	
terhadap	 kualitas	 audit.	 Dengan	 demikian	
kompetensi	yang	dimiliki	seorang	auditor	akan	
mempengaruhi	kualitas	audit.	Sedangkan	pada	
penelitiannya	Ashari	(2011:17)	mende�inisikan	
“keahlian	 sebagai 	 orang	 yang	 memiliki	
keterampilan	dan	kemampuan	pada	drajat	yang	
tinggi”.	Berdasarkan	uraian	diatas	dapat	ditarik	
kesimpulan	 bahwa	 kompetensi	 auditor	 adalah	
auditor 	 yang	 dengan	 pengetahuan	 dan	
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pengalaman	 yang	 cukup	 dan	 eksplisit	 dapat	
melakukan	 audit	 secara	 objektif,cermat,	 dan	
seksama.

Pengaruh	Independensi	(X )	dengan	Kualitas	2

Audit	(Y)
	 Independensi	 menyangkut	 kemampuan	
untuk	bertindak	obyektif	serta	penuh	integritas.	
Hal	ini	hanya	bisa	dilakukan	oleh	seseorang	yang	
secara	psikologis	memiliki	intelektual	tinggi	dan	
penuh	 dengan	 kejujuran.	 Oleh	 karena	 itu	
independensi	 adalah	 state	 of	 mind	 yang	 tidak	
mudah	 untuk	 diukur.	 Penilaian	 terhadap	
independensi	 terbatas	 pada	 evaluasi	 terhadap	
appearance,	terhadap	cara	dan	hasil	kerja	yang	
dilakukan	 oleh	 akuntan	 publik	 Ayu	 Dewi	
Riharna	Najib	(2013:5).
	 Penelitian	 Achmat	 Badjuri	 (2011),	 menun-
jukkan	bahwa	independensi	berpengaruh	signi-
�ikan	terhadap	kualitas	audit.	Menurut	Christia-
wan	(2002:24)	bahwa	“kualitas	audit	ditentukan	
oleh	2	hal	yaitu	kompetensi	dan	independensi”.	
independensi	 terkait	 dengan	 kualitas	 mutu	
pribadi	 akuntan	publik,	 bukan	kantor	 akuntan	
publik	 sebagai	 suatu	 organisasi.	 Independensi	
melekat	pada	diri	pribadi	pada	akuntan	publik.	
Pengaruh	 budaya	 masyarakat	 atau	 organisasi	
terhadap	pribadi	akuntan	publik	akan	mempe-
ngaruhi	sikap	independensinya.

METODE	PENELITIAN
	 Adapun	Objek	yang	diteliti	mencakup	2	(dua)	
variabel	bebas	(independen),	yaitu	Kompetensi	
auditor	(X )	dan	Independensi	auditor	(X ),	serta	1 2

satu	variabel	terikat	(dependen)	Kualitas	Audit	
(Y).
	 Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 penulis	
termasuk	 ke	 dalam	 penelitian	 kuantitatif.	 dan	

metode	 penelitian	 survey.	 Menurut	 Sugiyono	
(2011:12)	 penelitian	 survey	 adalah	 penelitian	
yang	dilakukan	pada	populasi	besar	atau	kecil,	
tetapi	 data	 yang	 dipelajari	 adalah	 data	 dari	
sampel	 yang	 diambil	 dari	 populasi	 tersebut,	
sehingga	 ditemukan	 kejadian-kejadian	 relatif,	
distribusi,	 dan	 hubungan-hubungan	 antar	
variabel	sosiologis	maupun	psikologis.
	 Populasi	 adalah	 wilayah	 generalisasi	 yang	
terdiri	 atas:	 obyek/	 subyek	 yang	 mempunyai	
kualitas	 dan	 karakteristik	 tertentu	 yang	
ditetapkan	 oleh	 peneliti	 untuk	 dipelajari	 dan	
kemudian	 ditarik	 kesimpulannya	 (Sugiyono,	
2012:	 80).	 Dalam	 penelitian	 ini	 yang	 akan	
dijadikan	 populasi	 adalah	 Auditor	 Badan	
Pemeriksa	 Keuangan	 (BPK)	 RI	 Perwakilan	
Provinsi	Jawa	Barat	yang	berjumlah	96	auditor.
	 Sampel	 adalah	 bagian	 dari	 jumlah	 dan	
karakteristik	 yang	 dimiliki	 oleh	 populasi.	 Bila	
populasi	 besar,	 dan	 penelitian	 tidak	 mungkin	
mempelajari	 semua	 yang	 ada	 pada	 populasi,	
misalnya	karena	keterbatasan	dana,	tenaga	dan	
waktu,	 maka	 penelitian	 dapat	 menggunakan	
sampel	yang	diambil	dari	populasi	itu	(Sugiyono,	
2012:	81).	Dalam	penelitian	ini	anggota	popula-
sinya	 adalah	 auditor	 BPK	 yang	 berjumlah	 96	
Auditor.
	 Jenis	 statsitik	 yang	digunakan	dalam	pene-
litian	 ini	 adalah	 statistik	 inferensial	 (sering	
disebut	 statistic	 induktif	 atau	 statistik	 proba-
bilitas),	adalah	teknik	statistik	yang	digunakan	
untuk	 menganalisis	 data	 sampel	 dan	 hasilnya	
diberlakukan	untuk	populasi.	Statistik	 ini	akan	
cocok	 digunakan	 bila	 sampel	 diambil	 dari	
populasi	 yang	 jelas	 dan	 teknik	 pengambilan	
populasi	 secara	 random	 (Sugiono,	 2010).	 Jika	
dilihat	 dari	 metode	 yang	 digunakan,	 maka	
penelitian	yang	gunakan	oleh	peneliti	termasuk	
ke	 dalam	 metode	 penelitian	 survey.	 Dimana	
penelitian	survey	Menurut	Sugiyono	(2011:12)	
adalah	penelitian	yang	dilakukan	pada	populasi	
besar	 atau	 kecil,	 tetapi	 data	 yang	 dipelajari	
adalah	 data	 dari	 sampel	 yang	 diambil	 dari	
populasi 	 tersebut , 	 sehingga	 ditemukan	
kejadian-kejadian	 relatif,	 distribusi,	 dan	
hubungan-hubungan	 antar	 variabel	 sosiologis	
maupun	psikologis.
	 Teknik	pengumpulan	data	dalam	penelitian	
ini	dilakukan	dengan	cara	memberikan	kuesio-
ner.	Menurut	Sugiyono	(2012	 :	142)	kuesioner	
merupakan	 teknik	 pengumpulan	 data	 yang	
dilakukan	dengan	cara	seperangkat	pertanyaan	
atau	 pernyataan	 tertulis	 kepada	 responden	

Gambar	1.
Paradigma	Penelitian

15STAR – Study & Accounting Research	|	Vol	XII,	No.	2	-	2015

ISSN	:	1693	-	4482URL	:	www.stiestembi.ac.id



untuk	dijawabnya.
	 Teknik	penelitian	data	dalam	penelitian	 ini	
adalah	 data	 primer.	 Menurut	 Sugiyono	 (2011:	
187)	 data	 Primer	 adalah	 sumber	 data	 yang	
langsung	memberikan	data	kepada	pengumpul	
data.	Adapun	Teknik	dalam	pengumpulan	data	
dalam	 penelitian	 ini	 dengan	 cara	 sebagai	
berikut:
1.	 Telaah	 kepustakaan.	 Yaitu	 mempelajari	

literatur-literatur,	 majalah-majalah,	 surat	
kabar	dan	sumber-sumber	lain	serta	peneli-
tian	 yang	 relevan	 dengan	 masalah	 yang	
dibahas	melalui	studi	kepustakaan.

2.	 Kuesioner	(Angket).	Kuesioner	merupakan	
teknik	 pengumpulan	 data	 yang	 dilakukan	
dengan	cara	memberi	seperangkat	pertanya-
an	atau	pernyataan	tertulis	kepada	respon-
den	untuk	dijawabnya.	

	 Skala	 yang	 digunakan	 untuk	 pembobotan	
item	 kuesioner	 menggunakan	 Skala	 Likert.		
Menurut	Sugiyono	(2012:93)	Skala	Likert	digu-
nakan	 untuk	 mengukur	 sikap,	 pendapat,	 dan	
persepsi	 seorang	 atau	 sekelompok	 seorang	
tentang	 fenomena	 sosial.	 Jawaban	 setiap	 item	
instrumen	 yang	 menggunakan	 Skala	 Likert	
mempunyai	gradasi	dari	positif	sampai	negatif,	
yang	 berupa	 kata-kata	 antara	 lain:	 Sangat	
Setuju/Selalu,	 Setuju/Sering,	 Ragu-Ragu/	
Kadang-kadang,	 Tida	 setuju/Hampir	 tidak	
setuju,	Sangat	tidak	Setuju/Tidak	pernah.																																		
	 Untuk	mengukur	variabel-variabel	tersebut	
dilakukan	 penyebaran	 kuesioner	 kepada	
responden	 setiap	 jawaban	 responden	 diberi	
skor	 dan	 skor	 yang	 diperoleh	 mempunyai	
tingkat	 pengukuran	 interval.	 Oleh	 karena	 itu	
seluruh	variabel	yang	berskala	ordinal	terlebih	
dahulu	 dinaikan	 atau	 transformasikan	 tingkat	
pengukuran	 ketingkat	 interval	melalui	metode	
Method	of	Succesive	Interval(MSI).

HASIL	DAN	PEMBAHASAN
	 Untuk	 mengetahui	 apakah	 pengaruh	
kompetensi	dan	independensi	terhadap	kualitas	
audit	 baik	 secara	 simultan	 maupun	 parsial	
dengan	bantuan	software	SPSS	Statistic	16.0	dan	
Microsoft	Exel	2010.	Hasil	pengolahan	data	dapat	
dilihat	pada	tabel	1	berikut	ini:

	 Dari	 tabel	 diatas	 pengujian	 menunjukan	
persamaan	regresi	linear	berganda	yaitu	sebagai	
berikut	:

Y	=	1,028+	0,541	+		0,174+	ɛ

	 Dari	persamaan	regresi	diatas	dapat	dilihat	
bahwa	 koe�isien	 regresi	 (β )	 untuk	 variabel	1

kompetensi	 (X )	bertanda	positif	dan	koe�isien	1

regresi	 (β )	 untuk	 variabel	 independensi	 (X )	2 2

bertanda	 positif,	 artinya	 variabel	 kompetensi	
(X )	 tersebut	 berpengaruh	 positif	 terhadap	1

kualitas	audit	(Y)	dan	variabel	independensi	(X )	2

berpengaruh	positif	terhadap	kualitas	audit	(Y).
	 Variabel	 kompetensi	 (X )	 memiliki	 nilai	1

koe�isien	 regresi	 (β )	 sebesar	 0,541.	 Hal	 ini	1

menunjukan	bahwa	setiap	peningkatan	variabel	
kompetensi	(X )	satu	satuan	nilai	akan	menaikan	1

pula	tingkat	kualitas	audit	(Y)	0,541	satuan	ini,	
dengan	asumsi	variabel	lainnya	nol.
	 Prilaku	 independensi	 (X )	 koe�isien	 regresi	2

(β )	 sebesar	0,174.	Hal	 ini	menunjukan	bahwa	2

setiap	 peningkatan	 variabel	 independensi	 (X )	2

satu	 satuan	 nilai	 akan	 menaikan	 pula	 tingkat	
kualitas	 audit	 (Y)	 0,174	 satuan	 ini,	 dengan	
asumsi	variabel	lainnya	nol.	Untuk	mengetahui	
seberapa	besar	pengaruh	kompetensi	 (X )	dan	1

independensi	 (X )	 	 terhadap	kualitas	audit	 (Y)	2

baik	secara	simultan	maupun	parsial,	maka	akan	
dilakukan	 pengujian	 terhadap	 garis	 regresi	
tersebut	melalui	hipotesis.
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	 Ini	berarti	secara	bersama-sama	variabel	
kompetensi	 (X )	 dan	 independensi	 auditor	I

(X )	memberikan	pengaruh	terhadap	kualitas	2

audit	 (Y)	80,8%.	Angka	80,8%	disini	artinya	
setiap	 perubahan	 kualitas	 audit	 sebesar	
80,8%	dipengaruhi	oleh	perubahan	variabel	
kompetensi	 (X )	 dan	 independensi	 auditor	I

(X ).	Adapun	sebesar	19,2%	sisanya	dipenga-2

ruhi	oleh	variabel-variabel	lain	diluar	variabel	
tersebut	yang	tidak	dilibatkan	dalam	peneli-
tian	ini.	Variabel	lain	yaitu	etika	profesi	yang	
diungkapkan	 Gudman	 Hutabarat	 2012	 yang	
menyatakan	 bahwa	 etika	 auditor	 berpenga-
ruh	terhadap	kualitas	audit.	
	 Untuk	 mengetahui	 signi�ikan	 tidaknya	
pengaruh	kompetensi	 (X )	dan	 independensi	I

auditor	 (X )	 terhadap	 kaualitas	 audit	 (Y)	2

secara	 keseluruhan,	 maka	 dilakukan	 uji	 F	
dengan	uji	satu	pihak	dalam	taraf	nyata	5%.	
nilai	F sebesar	54,734.	Sedangkan	F pada	hitung	 tabel	

taraf	nyata	(α)	5%	dengan	drajat	bebas	V =	k;	1

V 	=	n	–	k	–	1	=	29	–	2	–	1	=	26	adalah	3,37.	2

	 Karena	 nilai	 F lebih	 besar	 dari	 Fhitung	 tabel	

sehingga	hasil	pengujian	yang	diperoleh	adalah	
berpengaruh	secara	signi�ikan.	Atau	dengan	kata	
lain	 pengaruh	 yang	 terjadi	 dapat	 digeneralisir	
terhadap	 seluruh	 populasi	 yaitu	 auditor	 di	
Badan	Pemeriksa	Keuangan	(BPK)	RI	perwaki-
lan	 Provinsi	 Jawa	 Barat.	 Sehingga	 dapat	
disimpulkan	 bahwa	 H 	 diterima,	 atau	 dengan	1

kata	 lain	 secara	 simultan	 variabel	 Kompetensi	
(X )	dan	Independensi	Auditor	(X )	berpengaruh	I 2

signi�ikan	 secara	 simultan	 terhadap	 Kualitas	
Audit	(Y).

Pengaruh	Kompetensi	(X )	dan	Independensi	1

(X )	 terhadap	 Kualitas	 Audit	 	 (Y)	 secara	2

parsial
	 Berikutnya	akan	diuji	pengaruh	dari	masing-
masing	variabel	Kompetensi	 (X )	dan	 Indepen-I

densi	Auditor	(X )	 terhadap	Kualitas	Audit	(Y)	2

secara	 parsial.	 Bentuk	 hipotesisnya	 adalah	
sebagai	berikut:
H 	 :	 Tidak	terdapat	pengaruh	yang	signi�ikan	0

antara	 kompetensi	 (X )	 dan	 indepen-1

densi	 (X )	 secara	 parsial	 terhadap	2

kualitas	audit	(Y).
H 	 :	 Terdapat	 pengaruh	 yang	 signi�ikan	1

anatara	kompetensi	 (X )	dan	 	 indepen-1

densi	 (X )	 secara	 parsial	 terhadap	2

kualitas	audit	(Y).

	 Uji	statistik	yang	digunakan	untuk	menguji	
hipotesis	di	atas	adalah	uji	t.	untuk	mengeta-
hui	 pengaruh	 langsung	 secara	 individual,	
maka	 harus	 dilakukan	 uji	 t	 terlebih	 dahulu.	
Langkah	pengujiannya	sama	seperti	pada	uji	F.
	 Berdasarkan	 hasil	 pengolahan	 data	
sebagaimana	 terlihat	 pada	 tebel	 Coef�icients	
berikut	ini	akan	diperoleh	nilai	t 	:hitung

	 Dari	 tabel	 4	 di	 atas	 terlihat	 bahwa	 hasil	
pengujian	 pengaruh	 variabel	 bebas	 secara	
parsial	adalah	sebagai	berikut:	Variabel	kompe-
tensi	 (X )	 terbukti	 mempunyai	 pengaruh	 yang	1

signi�ikan	dan	hasilnya	bernilai	positif	terhadap	
kualitas	 audit	 (y).	 hal	 ini	ditunjukan	oleh	nilai	
t yang	lebih	besar	dari	nilai	t 	yaitu	4,782	>	hitung	 tabel

2,052	 disamping	 itu	 dengan	 melihat	 pada	
lampiran	coef�icients,	nilai	signi�ikan	lebih	kecil	
dari	pada	taraf	nyata	α	=	5%	yaitu	0,000	<	0,05.	
Dengan	 demikian,	 apabila	 terjadi	 perubahan	
sedikit	saja	pada	variabel	kompetensi	(X )	maka	1

akan	 langsung	 terjadi	 perubahan	 yang	 berarti	
pada	 variabel	 kualitas	 audit	 (Y).	 selain	 itu	
pengaruhnya	 dapat	 digeneralisir	 terhadap	
seluruh	populasi	yaitu	auditor	yang	ada	di	Badan	
Pemeriksa	 Keuangan	 (BPK)	 RI	 perwakilan	
Provinsi	Jawa	Barat.	
	 Sedangkan	 variabel	 Independensi	 (X )	2

mempunyai	pengaruh	tidak	signi�ikan	terhadap	
kualitas	 audit	 (Y).	 hal	 ini	 ditunjukan	 oleh	 thitung	
lebih	 kecil	 dari	 t yaitu	 1.045	 <	 2,052.	t abe l 	

Tabel	3
Hasil	pengujian	simultan	model	persamaan	1

Sumber:	Data	Olahan

Tabel	4
Kesimpulan	Pengujian	Secara	Keseluruhan

Model	Persamaan	II

Sumber:	Data	Olahan
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Dis	amping	 itu	 dengan	 melihat	 lampiran	
coef�icients,	nilai	signi�ikan	lebih	besar	dari	taraf	
nyata	 α	 =	 5%	 yaitu	 0,306	 >	 0,05.	 Dengan	
demikian	 untuk	 variabel	 Independensi	 (X )	H2 O	

diterima	dan	H 	ditolak.	Artinya	apabila	terjadi	1

perubahan	 yang	 pada	 variabel	 Independensi	
(X ),	maka	perubahan	yang	 terajadi	 tidak	akan	2

berarti	 	pada	variabel	kualitas	audit	(Y)	karena	
pengaruhnya	tidak	signi�ikan.

KESIMPULAN	DAN	SARAN
	 Penelitian	mengenai	 pengaruh	 Kompetensi	
dan	 Independensi	 auditor	 terhadap	 Kualitas	
Audit	dapat	ditarik	kesimpulan	sebagai	berikut:	
Secara	 individu	 (Parsial)	 variabel	 Kompetensi	
(X )	 berpengaruh	 positif	 signi�ikan	 terhadap	1

Kualitas	 Audit.	 Artinya,	 Kompetensi	 berpenga-
ruh	memberikan	perubahan	yang	berarti	terha-
dap	Kualitas	Audit.	Hal	yang	paling	berpengaruh	
dalam	 Kompetensi	 yaitu	 indikator	 dapat	
mendeteksi	kesalahan.	Secara	individu	(Parsial)	
Independensi	 (X )	 berpengaruh	 positif	 tidak	2

signi�ikan	 terhadap	 Kualitas	 Audit.	 artinya,	
Independensi	 berpengaruh	 positif	 tetapi	 tidak	
memberikan	perubahan	yang	berarti	 terhadap	
Kualitas	Audit.	
	 Kompetensi	 (X )	dan	 Independensi	Auditor	1

(X )	 secara	 bersama-sama	 (Simultan)	 berpe-2

ngaruh	signi�ikan	terhadap	Kualitas	Audit	(Y)	di	
Badan	 Pemeriksa	 Keuangan	 (BPK)	 Republik	
Indonesia	perwakilan	Jawa	Barat.
	 Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 Penulis	
mengusulkan/	 menyampaikan	 saran	 sebagai	
sebuah	 solusi	 atas	 permasalahan	 yang	 ada	
dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 sebagai	 berikut:	
Untuk	 menjaga	 Kualitas	 Audit,	 Kompetensi	
Auditor	 di	 Badan	 Pemeriksa	 Keuangan	 (BPK)	
Republik	Indonesia	Kantor	Perwakilan	Provinsi	
Jawa	Barat	harus	tetap	di	perhatikan,	dan	Untuk	
meningkatkan	 Kualitas	 Audit ,	 sebaiknya	
Independensi	 auditor	 lebih	 ditingkatkan	 lagi	
agar	 dalam	 setiap	 penugasan	 audit	 dapat	
seobjektif	 mungkin	 dalam	 menilai	 sistem	
akuntansi	pemerintahan.	Bagi	peneliti	selanjut-
nya,	 sebaiknya	 melakukan	 sebuah	 penelitian	
dengan	 menggunakan	 metode	 wawancara	
langsung.	 Dan	 menggunakan	 responden	 yang	
lebih	 bervariatif	 dan	 menambah	 cakupan	
sampel	 yang	 digunakan	 supaya	 hasil	 analisis	
yang	 didapat	 pun	 bisa	 diberlakukan	 untuk	
seluruh	populasi.	Selain	itu,	peneliti	selanjutnya	
juga	sebaiknya	menambahkan	variabel-variabel	
yang	 diteliti	 diluar	 penelitian	 ini.	 Seperti	 yang	

diungkapkan	 oleh	 Goodman	Hutabarat	 (2012)	
yaitu	etika	auditor.
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